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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah kesalahan penulisan ejaan yang dilakukan oleh
siswa kelas VII di MTs Syu’latul Muna. Tujuan dari penelitian ini untuk menganalisis dan
mendeskripsikan kesalahan penulisan ejaan yang dilakukan siswa kelas VII MTs Syu’latul
Muna tahun ajaran 2018/2019. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif, bentuk
penelitian ini adalah deskriptif. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di kelas V1I
MTs Syu’latul Muna. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik observasi, tes
tertulis, dan dokumentasi. Alat pengumpul data berupa lembar observasi guru, lembar
observasi siswa, lembar soal tes tertulis, dan kamera. Teknik analisis data menggunakan
metode agih, dan teknik analisis data : 1) Kategorisasi, 2) Tabulasi, dan 3) pendeskripsian.
Hasil penelitian yang diperoleh : 1) Kesalahan Pemakaian Huruf khususnya huruf kapital
sebanyak 223 kesalahan atau dengan presentase 57, 93%. 2) Kesalahan Penulisan Kata
sebanyak 149 atau dengan presentase 38,71%. 3) Kesalahan Pemakaian Tanda Baca
sebanyak 12 kesalahan atau dengan presentase 3,11%. 4) Kesalahan Penulisan Unsur Serapan
sebanyak 1 atau dengan presentase 0,25%. Kesimpulan yang diperoleh yaitu kesalahan
penulisan ejaan yang dilakukan siswa kelas VII MTs Syu’latul Muna berjumlah 385 kasus
kesalahan dan kesalahan paling dominan pertama adalah penggunaan huruf kapital, kedua
adalah kesalahan penulisan kata, ketiga kesalahan pemakaian tanda baca, dan keempat
kesalahan penulisan unsur serapan.

Kata Kunci: Kesalahan Penulisan Ejaan

ABSTRACT

The problem in this research was spelling mistakes by students writing Kelas VII at
MTs Syu’latul Muna. General purpose of this research was to analysing and describing
writing spelling mistakes by students kelas VII at MTs Syu’latul Muna in academic year of
2108/2019. This research was used descriptive method and the form of this research was
descriptive. The subject in this research was the entire students kelas VII at MTs Syu’latul
Muna. The data collection technique was used in this research were observation technique,
written test, and documentation. The data tools collection was used in this research were
teacher’s observation sheets, students’ observation sheets, written test sheets, and camera.
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Technique of data analysis was using Agih method, and technique data analyses were used :
1) Categorization, 2) Tab, and 3) Description. The result of this research were : 1) Mistake in
Using Letters especially capital letters were 223 mistakes or 57,93% in percentage. 2)
Mistake in Writing Words were 149 or 38,71% in percentage. 3) Mistake in Using
Punctuations were 12 mistakes or 3,11% in percentage. 4) Mistake in Writing Absorption
Elements were 1 mistake or 0,25% in percentage. The conclusion that has been proven was,
mistake in writing spelling by students kelas VII at MTs Syu’latul Muna is counted as 385
cases and the first main dominant mistake is the use of capital letters, second is the mistake in
writing words, third is the mistake in using punctuations, and fourth is the mistake in writing
absorption elements.

Keywords: Mistakes in Writing Spelling

PENDAHULUAN

Pembelajaran Bahasa Indonesia mengambil bagian penting dalam dunia pendidikan dan
mencakup empat aspek yaitu menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Dari keempat
keterampilan tersebut, menulis adalah keterampilan yang dianggap paling sulit untuk
dilakukan. Keterampilan menulis sendiri menuntut kemampuan berbahasa yang baik dan
memerlukan rancangan yang baik. Pada saat proses menulis, tak luput dari kesalahan seperti
kesalahan dalam menuliskan ejaan.

Berdasarkan hasil menulis teks deskripsi yang ditulis siswa, menunujukan bahwa siswa
belum sepenuhnya menguasai ejaan. Banyak ditemukan penulisan huruf yang tidak tepat,
penulisan kata yang tidak baku, serta pemakaian tanda baca yang masih tidak tepat pada
beberapa karangan siswa di kelas VII MTs Syu’latul Muna. Kemudian banyak sekali
ditemukan kesalahan ejaan berupa pemakaian huruf, pemakaian kata, pemakaian tanda baca,
hal ini semakin menguatkan niat peneliti untuk menganalisis kesalahan berbahasa yang masih
dilakukan siswa khususnya kesalahan penulisan ejaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka muncullah pertanyaan
penelitian dalam penelitian ini yakni sebagai berikut : 1) Bagaimanakah kesalahan pemakaian
huruf pada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII Mts Syu’latul Muna
Tahun Ajaran 2018/2019 ?, 2) Bagaimanakah kesalahan penulisan kata pada keterampilan
menulis karangan deskripsi siswa kelas VII Mts Syu’latul Muna Tahun Ajaran 2018/2019 ?
3) Bagaimanakah kesalahan pemakaian tanda baca pada keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa kelas VII Mts Syu’latul Muna Tahun Ajaran 2018/2019 ?, 4) Bagaimanakah
kesalahan penulisan unsur serapan pada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas
VII Mts Syu’latul Muna Tahun Ajaran 2018/2019?
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dapat dirumuskan tujuan penelitian dari
penelitian ini sebagai berikut: 1) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan kesalahan
pemakaian huruf pada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII Mts
Syw’latul Muna Tahun Ajaran 2018/2019. 2) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kesalahan penulisan kata pada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas VIl Mts
Syu’latul Muna Tahun Ajaran 2018/2019. 3) Untuk mengetahui dan mendeskripsikan
kesalahan pemakaian tanda baca pada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas
VII Mts Syu’latul Muna Tahun Ajaran 2018/2019. 4) Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan kesalahan penulisan unsur serapan pada keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa kelas VII Mts Syu’latul Muna Tahun Ajaran 2018/2019.

Penelitian ini fokus menganalisis dan membahas mengenai kesalahan penulisan ejaan
pada keterampilan menulis karangan deskripsi siswa kelas VII MTs Syu’latul Muna
Kecamatan Sepauk Tahun Ajaran 2018/2019. Adapun yang peneliti gunakan sebagai
landasan teori pada penelitian ini diantaranya sebagai berikut.

Menurut Matanggui dan Arifin (2014 : 19), pokok-pokok bahasa yang benar telah

disepakati dalam kaidah bahasa Indonesia. Kaidah yang mengatur pemakaian bahasa itu
meliputi kaidah penerapan ejaan yang disempurnakan, pembentukan kata, pemilihan kata,
penyusunan kalimat, pembentukan paragraf, dan penataan penalaran. Apabila salah satu saja
dari kaidah tersebut tidak diterapkan dengan benar dalam berbahasa ataupun menulis, maka
secara otomatis bahasa atau tulisan tersebut tidak dapat dikatakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar. Matanggui dan Arifin (2014) dalam bukunya membagi kesalahan berbahasa
menjadi enam bagian, yaitu : a) Kesalahan pemakaian ejaan yang disempurnakan, b)Analisis
pembentukan dan pilihan kata, ¢) Kesalahan penyusunan kalimat, d) Analisis kesalahan
paragraf, €) Analisis kesalahan wacana, f) Analisis kesalahan bahasa surat.
Pedoman Umum Ejan Bahasa Indonesia (PUEBI) adalah peraturan mengenai pemakaian
huruf, penulisan kata, pemakaian tanda baca dan penulisan unsur serapan. Adapun pengertian
ejaan menurut Alex dan Achmad (dalam Karyati, 2016: 176), ejaan adalah keseluruhan
peraturan melambangkan bunyi ujaran, pemisahan dan penggabungan kata, penulisan kata,
huruf, dan tanda baca. Pedoman Umum Ejan Bahasa Indonesia (PUEBI) terdiri dari 4 sub
utama, yaitu (1) pemakaian huruf, (2) penulisan kata, (3) pemakaian tanda baca, (4) penulisan
unsur serapan.

Menurut Matanggui dan Arifin (2014: 21-22), yang dibicarakan dalam kesalahan ejaan
adalah : a) Kesalahan pemakaian huruf, terutama huruf kapital; b) Kesalahan penulisan kata

(penulisan kata depan di dan ke, penulisan partikel pun, penulisan gabungan kata yang
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mendapat awalan, akhiran, atau awalan akhiran sekaligus); c) Kesalahan penulisan unsur
serapan; dan d) kesalahan pemakaian tanda baca, terutama tanda koma, titik koma, dan titik
dua.

Peneliti meneliti kesalahan penulisan ejaan pada keterampilan menulis karangan
deskripsi siswa, Menurut Finoza (dalam Dalman, 2016 : 93), deskripsi adalah bentuk tulisan
yang bertujuan memperluas pengetahuan dan pengalaman pembaca dengan jalan melukiskan
hakikat objek yang sebenarnya. Karangan deskripsi bertujuan untuk menggambarkan suatu
objek, suasana, rasa, dan sebagainya sedemikian rupa hingga pembaca seolah merasakan,
melihat, dan mendengar apa yang disampaikan penulis.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualititatif yang disajikan dalam bentuk
deskriptif dimana data yang sudah diperoleh digambarkan secara rinci sesuai dengan temuan
yang ada di lapangan. Lokasi penelitian ialah di MTs Syu’latul Muna Desa Manis Raya
SKPH SP 1, Kec. Sepauk, Kab. Sintang. Subjek dalam penelitian ini ialah Guru mata
pelajaran dan seluruh siswa kelas VII MTs Syu’latul Muna.

Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini yang pertama adalah lembar
observasi, yang terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. Lembar observasi digunakan
peneliti sebagai panduan dalam melakukan pengamatan langsung mengenai kegiatan
pembelajaran dan kemampuan siswa dalam menggunakan ejaan pada proses pembelajaran.
Alat pengumpul data selanjutnya adalah lembar soal tes tertulis yang berisi perintah membuat
sebuah karangan deskripsi minimal tiga paragraf dan bertema “Temanku”. Alat pengumpul
data selanjutnya adalah dokumentasi, peneliti menggunakan kamera untuk mengambil foto
kegiatan penelitian.

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji dependability.
Uji dependability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian.
Caranya dilakukan oleh auditor yang independen, atau pembimbing untuk mengaudit
keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan penelitian.

Teknik analisis data yang digunakan peneliti adalah peneliti penggunakan metode agih, yang
mana alat penentunya adalah bagian dari bahasa itu sendiri. Menurut Sudaryanto (dalam
Yusri, 2013: 27), metode agih adalah metode yang alat penentunya merupakan bagian dari
bahasa itu sendiri, seperti: kata, fungsi sintaksis, klausa, dan sebagainya. Metode ini
digunakan untuk menentukan kesalahan ejaan yang terjadi. Adapun tahapan analisis data

pada penelitian ini yang pertama yaitu melakukan katergorisasi, tabulasi, dan pendeskripsian.
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PEMBAHASAN

Kesalahan penulisan ejaan yang pertama adalah pemakaian huruf. Pada karangan
deskripsi siswa kelas VII hanya ditemukan kesalahan pemakaian huruf kapital dan non
kapital. Total kesalahan pemakaian huruf yang ditemukan berjumlah 528 kesalahan, yang
meliputi kesalahan pemakaian huruf kapital pada judul karangan, kesalahan pemakaian huruf
kapital pada penulisan nama seseorang, kesalahan pemakaian huruf kapital pada penulisan
nama daerah atau tempat, kesalahan pemakaian huruf kapital pada penulisan kata di awal
kalimat, kesalahan pemakaian huruf kapital pada penulisan kata yang terletak bukan pada
awal kalimat, kesalahan pemakaian huruf kapital pada penulisan nama lembaga atau yayasan.
Kemudian yang terakhir yakni kesalahan pemakaian huruf kapital lainnya seperti nama
benda, buah, makanan, dan lain-lain yang tidak sesuai dengan ejaan bahasa Indonesia, serta
kesalahan pemakaian huruf nonkapital.

Kesalahan penulisan kata juga banyak peneliti temukan pada karangan deskripsi siswa

kelas VII MTs Syu’latul Muna. Jumlah total kesalahan penulisan kata yang peneliti temukan
sebanyak 153 kesalahan. Kesalahan penulisan kata yang ditemukan diantaranya kesalahan
penulisan kata dasar sebanyak 76 kesalahan, kesalahan penulisan kata berimbuhan sebanyak
56 kesalahan, kesalahan penulisan kata ganti sebanyak 4 kesalahan, kesalahan penulisan kata
hubung sebanyak 10 kesalahan, kesalahan penulisan bentuk ulang sebanyak 4 kesalahan, dan
kesalahan penulisan gabungan kata sebanyak 3 kesalahan.
Kesalahan ejaan yang selanjutnya peneliti temukan pada karangan deskripsi siswa kelas VII
MTs Syu’latul Muna adalah kesalahan pemakaian tanda baca. Walaupun jumlah kesalahan
pemakaian tanda baca yang ditemukan tidak banyak namun hal ini juga perlu diperhatikan.
Peneliti menemukan kesalahan pemakaian tanda baca sebanyak 58 kesalahan, kesalahan
pemakaian tanda baca yang ditemukan diantaranya kesalahan pemakaian tanda titik (.)
sebanyak 35 kesalahan, kesalahan pemakaian tanda koma sebanyak 7 kesalahan, kesalahan
pemakaian tanda hubung sebanyak 13 kesalahan, dan kesalahan pemakaian tanda titik dua
sebanyak 1 kesalahan.

Kesalahan penulisan unsur serupan sebenarnya sering kali terjadi, namun karena
jarangnya penggunaan unsur serupan jadi pada penelitian ini peneliti hanya menemukan 1
kesalahan penulisan unsur serupan pada karangan deskripsi siswa kelas VII yaitu penulisan

unsur serupan dari bahasa Arab yakni kata “salat” atau penulisan dalam bahasa Arab adalah
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Adapun peneliti telah membuat tabel ringkas daftar kesalahan penulisan ejaan sebagai
berikut:

Tabel 1
Datar Kesalahan Penulisan Ejaan
Pemakal Penulis Per_naka Penulis
No|Nama | -ian | -an |."®" Lan Unsur| Total
Huruf | Kata Tanda Serapan
Baca

1 AA 17 5 1 1 24
2 AF 78 2 2 0 82
3 | AF 49 6 4 0 59
4 AA 11 13 1 0 25
5 | ADS 33 6 0 0 39
6 BDP 29 5 7 0 41
7 LK 55 5 5 0 65
8 | LS 35 3 3 0 41
9 MB 44 2 1 0 47
10 | MH 7 13 2 0 22
11 | MJ 10 28 4 0 42
12 | MS 14 5 5 0 24
13 | MS 11 34 2 0 47
14 | NS 36 3 7 0 46
15 | RW 34 3 5 0 42
16 | SQ 13 5 2 0 20
17 | SI 22 8 5 0 35
18 | ZAS 30 7 2 0 39

Jumiah | 528 [ 153 | 58 | 1 [ 740

Total 740

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan, dapat disimpulkan bahwa masih
banyak terjadi kesalahan penulisan ejaan yang dilakukan oleh siswa kelas VII Mta Syu’latul
Muna. Peneliti menemukan total keseluruhan kesalahan penulisan ejaan sebanyak 740
kesalahan penulisan ejaan yang terdiri dari kesalahan pemakaian huruf sebanyak 528
kesalahan, kesalahan penulisan kata sebanyak 153 kesalahan, kesalahan pemakaian tanda
baca sebanyak 58 kesalahan, dan kesalahan penulisan unsur serapan sebanyak 1 kesalahan.
Dapat diketahui masih tingginya tingkat kesalahan penulisan ejaan di kelas VII MTs
Syu’latul Muna dan diperlukan pembinaan lebih lanjut agar siswa dapat menguasai ejaan

dengan baik.
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